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Penerapan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan, terutama pada 
pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), masih 
kurang optimal meskipun potensi AI dalam personalisasi pembelajaran 
dan pemberian umpan balik adaptif sangat besar. Pelatihan ini bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika melalui integrasi 
AI, dengan mengadakan workshop untuk guru matematika SMA di 
Kabupaten Klaten. Metode pelatihan mencakup survei awal untuk 
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, pengembangan modul pelatihan, 
serta evaluasi pre-test dan post-test menggunakan analisis N-Gain. Hasil 
pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan 
keterampilan guru terkait AI, terutama pada aspek Perceived Behavioral 
Control dengan kategori tinggi. Manfaat pelatihan ini mencakup 
peningkatan kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi AI, yang 
diharapkan dapat mendukung personalisasi dan efektivitas pembelajaran 
matematika di SMA. Temuan ini memberikan dasar untuk pengembangan 
lebih lanjut dari model pelatihan berbasis teknologi dalam pendidikan. 
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Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi yang 

pesat dalam beberapa dekade terakhir telah 
memberikan dampak yang signifikan terhadap 
berbagai sektor kehidupan (Hermawan et al., 
2023; Khoirunisa et al., 2023; Selasih & 
Suranto, 2024). Pemanfaatan teknologi internet 
dan kecepatannya menjadi hal yang sangat 
penting dalam dunia modern (Hidayat et al., 
2024). Salah satu bukti perkembangan 
teknologi yang banyak diperbincangkan adalah 

kecerdasan buatan atau yang lebih umum 
disebut AI (Artificial Intelligence) (Purnama et 
al., 2024). AI telah menunjukkan potensinya 
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
proses pembelajaran (Baskara et al., 2023; 
Subroto et al., 2024). Artificial Intelligence 
(AI) adalah cabang ilmu komputer yang 
bertujuan untuk menciptakan sistem yang dapat 
melakukan tugas-tugas yang biasanya 
memerlukan kecerdasan manusia, seperti 
pembelajaran, penalaran, dan pengambilan 
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keputusan (Wahyudi, 2023). Dalam konteks 
pendidikan, AI dapat diterapkan untuk 
personalisasi pembelajaran, analisis data siswa, 
dan pemberian umpan balik yang adaptif 
(Widodo et al., 2024). 

Kualitas Pembelajaran Matematika SMA 
mengacu pada sejauh mana proses 
pembelajaran matematika di tingkat Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dapat meningkatkan 
pemahaman, keterampilan, dan sikap positif 
siswa terhadap matematika (Nur Al Fariana et 
al., 2024). Optimalisasi di sini berarti 
pemanfaatan AI secara maksimal untuk 
memperbaiki proses pembelajaran tersebut. 

Workshop untuk Guru Matematika SMA 
Se-Kabupaten Klaten merujuk pada sebuah 
program pelatihan yang dirancang untuk 
membekali guru-guru matematika dengan 
pengetahuan dan keterampilan dalam 
menggunakan AI untuk mengajar matematika 
di SMA. Kabupaten Klaten dipilih sebagai 
lokasi spesifik untuk penerapan program ini, 
yang memungkinkan penelitian berbasis 
komunitas lokal. 

Meski AI telah banyak diterapkan di 
berbagai bidang, penerapannya dalam 
pembelajaran matematika khususnya di tingkat 
SMA masih belum optimal (Harahap & 
Siswadi, 2024; Umam et al., 2024). Banyak 
penelitian yang membahas penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran, namun studi 
yang secara spesifik menginvestigasi pengaruh 
AI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika di Indonesia masih terbatas (Fajri 
et al., 2024; Umam et al., 2024). Sebagian besar 
penelitian juga lebih fokus pada pendidikan 
tinggi atau pendidikan dasar, sehingga ada 
celah dalam penelitian yang menargetkan 
pendidikan menengah atas. 

Urgensi penelitian ini terletak pada 
kebutuhan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika di SMA, mengingat 
pentingnya matematika sebagai dasar ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Dalam era digital, 
kemampuan guru untuk mengintegrasikan 
teknologi seperti AI dalam proses 
pembelajaran menjadi semakin penting. Selain 
itu, pengembangan kompetensi guru dalam 
menggunakan AI dapat membantu dalam 
personalisasi pembelajaran dan pengelolaan 
kelas yang lebih efektif. 

Permasalahan utama yang dihadapi 
adalah bagaimana AI dapat diintegrasikan 
dalam proses pembelajaran matematika di 
SMA untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Permasalahan ini mencakup 
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 
guru dalam menggunakan AI, kurangnya 
sumber daya dan infrastruktur yang 
mendukung, serta kebutuhan untuk 
mengembangkan model pembelajaran yang 
sesuai dengan konteks lokal di Kabupaten 
Klaten. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 
tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengimplementasikan workshop bagi guru 
matematika SMA di Kabupaten Klaten yang 
berfokus pada penggunaan AI untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengevaluasi efektivitas workshop dalam 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap guru terhadap penggunaan AI dalam 
pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan 
dapat memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan kualitas pendidikan matematika di 
tingkat SMA 
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Metode Pelaksanaan 
a. Desain Pengabdian Masyarakat 
1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi identifikasi 
kebutuhan pelatihan melalui survei dan 
wawancara dengan guru-guru matematika di 
Kabupaten Klaten. Selain itu, dilakukan 
pengembangan modul pelatihan yang berisi 
materi tentang AI dalam pembelajaran 
matematika, serta penyusunan jadwal dan 
logistik workshop. Persiapan juga mencakup 
pengadaan perangkat keras dan lunak yang 
diperlukan untuk pelatihan. 

 
2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan workshop dilakukan dalam 
beberapa sesi yang mencakup teori dan praktik. 
Sesi teori meliputi pengenalan konsep AI dan 
aplikasi dalam pendidikan, sementara sesi 
praktik memberikan kesempatan bagi peserta 
untuk menggunakan alat dan platform AI dalam 
simulasi pembelajaran matematika. Setiap sesi 
diikuti dengan diskusi dan tanya jawab untuk 
memperdalam pemahaman. 

 
3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur 
efektivitas workshop melalui pre-test dan post-
test yang mengukur pengetahuan dan 
keterampilan guru sebelum dan setelah 
pelatihan. Selain itu, umpan balik dari peserta 
dikumpulkan untuk mengevaluasi kualitas 
materi dan penyampaian workshop. Hasil 
evaluasi ini akan digunakan untuk perbaikan 
pelatihan di masa mendatang dan sebagai dasar 
untuk penelitian lebih lanjut tentang integrasi AI 
dalam pembelajaran matematika. 
 
 

b. Setting Pengabdian Masyarakat 
Program ini dilaksanakan pada tanggal 29 

Agustus 2024 di SMK Muhammadiyah 1 Klaten 
yang mengundang 30 guru matematika SMA di 
kabupaten Klaten. 
 
a. Tahap Koleksi dan Analisis Data  

Adapun data yang dimaksud dalam artikel 
ini adalah data evaluasi pelaksanaan pelatihan. 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan 
data tersebut adalah menggunakan survei. 
Adapun survey tersebut nantinya akan diberikan 
sebelum dan sesudah pelatihan. Survei tersebut 
akan befokus pada persepsi guru terhadap 
pembelajaran berbasis AI sebelum dan sesudah 
pelatihan berbasis Theory of Planned Behavior 
dari (Ajzen, 1991). Teori tersebut mengkaji 
terkait beberapa poin yaitu aspek Attitude, 
Subjective Norms, dan Perceive Behavioral 
Control. Aspek Attitude menitik beratkan pada 
bagaimana persepsi para guru terkait AI sebelum 
dan sesudah pelatihan. Berikutnya adalah aspek 
Subjective Norms dimana terkait tentang apakah 
guru merasa lingkungan mereka mendukung 
para guru tersebut untuk melaksanakan 
pembelajaran matematika berbasis AI. Terakhir 
adalah aspek Perceive Behavioral Control yang 
terkait dengan persepsi para guru tentang 
seberapa yakin mereka terkait kemudahan dalam 
pemanfaatan AI dalam pembelajaran 
matematika. Dalam angket tersebut, masing-
masing aspek terdiri dari minimal dua point 
pernyataan, dan bentuk respon dari masing-
masing poin tersebut menggunakan skala Likert 
5 poin dengan rentang “1 = sangat tidak setuju“, 
“2 = tidak setuju“, “3 = antara setuju dan tidak 
setuju“, “4 = setuju“, dan “5 = sangat setuju”. 
Adapun detail dari questionnaire tersebut dapat 
dilihat pada Table 1.  
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Tabel 1. Detail Angket 
Aspek Jumlah Point 

Pernyataan 
Nomor 

Penyataan 
Attitude 2 (1), (4) 

Subjective Norm 3 (2), (6), (7) 
Perceive 

Behavioral 
Control 

2 (3), (5) 

 
Hasil dari survei baik sebelum dan 

sesudah pelatihan kemudian dianalisis secara 
statistik menggunakan analisis N-Gain berbasis 
dari rata-rata nilai per aspek. Tujuan dari 
analisis ini adalah untuk melihat signifikansi 
perbedaan antara sebelum dan sesudah treatmen 
(Liao et al., 2012).  

 
Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan 
a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian 
masyarakat memulai dengan mengidentifikasi 
kebutuhan guru-guru Matematika di wilayah 
Klaten terkait proses pembelajaran matematika. 
Survei awal dilakukan untuk mengetahui 
tantangan yang mereka hadapi dan menemukan 
bahwa AI dapat menjadi solusi yang efektif. 
Selanjutnya, tim menjalin kerjasama dengan 
Majelis Disdakmen PDM Klaten untuk 
mendapatkan dukungan dan mengkoordinasikan 
pelaksanaan program. Lokasi pelatihan 
ditentukan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
Tim kemudian menyusun materi pelatihan yang 
mencakup teori dan praktik penggunaan AI 
dalam pembelajaran Matematika secara daring, 
serta mengundang Naufal Ishartono, M.Pd., 
Ph.D., sebagai pembicara ahli. Selain itu, segala 
kebutuhan logistik seperti ruang pelatihan, 
peralatan presentasi, dan bahan ajar 
dipersiapkan dengan baik. Undangan disebar 
kepada guru-guru Matematika tingkat SMA 

Muhammadiyah di wilayah Klaten untuk 
memastikan partisipasi yang optimal. 

 
b. Tahap Pelaksanaan 

Program ini dihadiri oleh 30 orang guru 
SMA Muhammadiyah di Klaten. Pelaksanaan 
program dimulai dengan sesi pembukaan, 
dimana sambutan diberikan oleh perwakilan 
SMK Muhammadiyah 1 Klaten dan Majelis 
Disdakmen PDM Klaten, diikuti oleh pengantar 
dari ketua tim pengabdian masyarakat mengenai 
tujuan dan manfaat pelatihan. Naufal Ishartono, 
M.Pd., Ph.D., kemudian menyampaikan materi 
tentang konsep Active Learning dan AI, serta 
memberikan penjelasan rinci tentang cara 
mengimplementasikan model tersebut dalam 
pembelajaran Matematika secara daring Lihat 
Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan 

 
Sesi ini juga diisi dengan tanya jawab 

untuk mendalami pemahaman peserta. Setelah 
itu, peserta dibagi ke dalam kelompok untuk 
melakukan simulasi pembelajaran menggunakan 
AI, serta berdiskusi tentang pengalaman dan 
tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran 
daring (lihat Gambar 2). Pelatihan diakhiri 
dengan penyampaian ringkasan hasil pelatihan 
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dan rencana tindak lanjut, serta penyerahan 
sertifikat partisipasi kepada peserta. 

 

 
Gambar 2. Guru Menggunakan AI dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika 
 
c. Tahap Evaluasi 

Evaluasi program dilakukan dengan 
mengumpulkan data dari survei yang diberikan 
kepada peserta, yang bertujuan persepsi mereka 
terhadap pemanfaatan AI dalam pembelajaran 
matematika bebrasis Theory of Planned 
Behavior. Adapun hasil evaluasi dapat dilihat 
pada Tabel 2.  
 

Tabel 2. Hasil Analisis Angket Dengan Uji N-Gain 
Aspek N-Gain Kategori 
Attitude 0,62 Sedang 
Subjective Norms 0,57 Sedang 
Perceived Behavioral Control 0,78 Tinggi 

 
Tabel 2 menunjukkan hasil analisis angket 

dengan uji N-Gain pada tiga aspek: Attitude, 
Subjective Norms, dan Perceived Behavioral 
Control. Aspek Perceived Behavioral Control 
memiliki N-Gain tertinggi sebesar 0,78, masuk 
dalam kategori tinggi, menunjukkan peningkatan 
yang signifikan dalam kontrol perilaku yang 
dirasakan oleh peserta. Attitude memiliki N-Gain 
sebesar 0,62, dan Subjective Norms sebesar 0,57, 
keduanya berada dalam kategori sedang, 
mencerminkan peningkatan yang moderat. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan 
bahwa workshop memberikan dampak yang lebih 
besar pada kontrol perilaku yang dirasakan 
dibandingkan dengan sikap dan norma subjektif 
peserta. 
 
d. Pembahasan 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan, 
khususnya Kecerdasan Buatan (AI), telah 
menjadi topik yang semakin menarik perhatian 
di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. 
Sebagai salah satu upaya untuk memodernisasi 
dan memperbaiki kualitas pendidikan, AI 
memiliki potensi besar untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran 
(Jayanti et al., 2021). Salah satu contoh 
penerapan teknologi ini dapat ditemukan dalam 
program pelatihan penggunaan AI dalam 
pembelajaran Matematika yang dilaksanakan di 
Klaten. Pelatihan ini tidak hanya bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan teknis guru 
dalam mengoperasikan teknologi AI, tetapi juga 
untuk memperkuat keyakinan mereka dalam 
menggunakan teknologi tersebut untuk 
mendukung pembelajaran. Berdasarkan temuan 
yang diperoleh dari evaluasi program pelatihan 
ini, sejumlah poin penting dapat diidentifikasi 
yang berkontribusi pada pengembangan 
pendidikan di Indonesia. 

Salah satu temuan utama dalam pelatihan 
ini adalah peningkatan signifikan pada aspek 
Perceived Behavioral Control (PBC), yang 
menunjukkan bahwa setelah pelatihan, guru 
merasa lebih mampu mengendalikan 
penggunaan AI dalam proses pembelajaran 
mereka. Peningkatan ini berada dalam kategori 
tinggi, yang menandakan bahwa pelatihan telah 
berhasil memberikan dampak positif dalam 
meningkatkan rasa percaya diri dan kontrol diri 
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guru terhadap penggunaan teknologi baru ini. 
Hal ini sejalan dengan Theory of Planned 
Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen 
(1991), yang menyatakan bahwa PBC—persepsi 
individu mengenai kemampuan mereka untuk 
mengendalikan perilaku tertentu—merupakan 
faktor kunci dalam adopsi perilaku baru, 
termasuk teknologi. Sadaf et al. (2012) juga 
mengonfirmasi bahwa dalam konteks 
pendidikan, PBC memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kesiapan guru dalam 
mengadopsi teknologi baru. 

Attitude dan Subjective Norms, yang 
merupakan dua dimensi lain dalam TPB, 
menunjukkan hasil yang lebih moderat. 
Meskipun peningkatannya berada dalam 
kategori sedang, ini menunjukkan bahwa 
meskipun guru menunjukkan sikap yang positif 
terhadap penerapan AI dalam pengajaran 
Matematika, pengaruh norma subjektif (seperti 
dukungan dari rekan sejawat, sekolah, dan 
masyarakat) masih memiliki ruang untuk 
diperkuat (Pradana et al., 2024). Hal ini 
mencerminkan pentingnya aspek sosial dan 
budaya dalam penerimaan teknologi baru dalam 
lingkungan pendidikan. Sikap positif terhadap 
AI ini berpotensi menjadi pendorong kuat dalam 
penerapan teknologi ini lebih lanjut, asalkan 
didukung oleh norma sosial yang mendukung 
dan memperkuat integrasi AI ke dalam sistem 
pendidikan yang lebih luas (Andyani et al., 
2024). 

Jika dibandingkan dengan pelatihan 
konvensional yang lebih fokus pada peningkatan 
keterampilan teknis tanpa memasukkan elemen 
teknologi canggih seperti AI, pelatihan ini 
menunjukkan inovasi yang signifikan. Pelatihan 
berbasis teknologi AI tidak hanya melibatkan 
peningkatan kemampuan teknis guru dalam 

menggunakan perangkat atau aplikasi berbasis 
AI, tetapi juga memperkuat self-efficacy atau 
keyakinan diri mereka dalam menggunakan 
teknologi tersebut secara efektif di dalam kelas. 
Hal ini merupakan langkah penting dalam 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
dinamis, di mana teknologi tidak hanya menjadi 
alat bantu, tetapi juga menjadi bagian integral 
dari proses pembelajaran itu sendiri. 

Salah satu keuntungan utama dari 
pelatihan berbasis AI adalah dampaknya 
terhadap kesiapan guru untuk mengintegrasikan 
teknologi tersebut dalam praktik pembelajaran 
sehari-hari mereka. Seiring dengan 
meningkatnya Perceived Behavioral Control, 
guru merasa lebih siap dan percaya diri dalam 
menggunakan AI untuk mendukung proses 
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 
Sebagai contoh, dalam konteks pembelajaran 
Matematika, AI dapat digunakan untuk 
memberikan feedback yang lebih cepat dan lebih 
akurat terhadap pekerjaan siswa, memungkinkan 
guru untuk memberikan perhatian yang lebih 
terfokus pada siswa yang membutuhkan bantuan 
khusus. Hal ini juga membuka peluang bagi 
personalisasi pembelajaran, di mana AI dapat 
menyesuaikan materi ajar sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan masing-masing 
siswa, sehingga meningkatkan kualitas 
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep 
matematika yang mungkin sulit dipahami tanpa 
bantuan teknologi. 

Secara lebih luas, penerapan AI dalam 
pembelajaran tidak hanya memberikan manfaat 
bagi guru, tetapi juga bagi siswa. Dengan 
kemampuan AI untuk menganalisis data secara 
cepat dan akurat, proses pembelajaran dapat 
menjadi lebih adaptive dan personalized, dua hal 
yang sangat penting dalam menciptakan 
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pengalaman belajar yang lebih efektif. Hal ini 
sejalan dengan temuan Umam et al. (2024), yang 
menyatakan bahwa integrasi AI dalam 
pendidikan memungkinkan terciptanya 
pengalaman belajar yang lebih disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa, sebuah pendekatan 
yang sering kali sulit dilakukan dengan metode 
pengajaran tradisional (Kholid et al., 2022). 

Namun demikian, meskipun pelatihan ini 
telah memberikan manfaat signifikan, terdapat 
beberapa batasan yang perlu diperhatikan. Salah 
satu batasan utama adalah durasi pelatihan yang 
relatif singkat, yang mungkin tidak cukup untuk 
memberikan pemahaman mendalam tentang 
semua aspek teknis dan pedagogis penggunaan 
AI dalam pembelajaran. Pelatihan yang singkat 
sering kali hanya mencakup pengenalan dasar 
atau penggunaan aplikasi AI yang terbatas, 
sehingga guru mungkin merasa kurang siap 
untuk mengintegrasikan teknologi ini secara 
penuh dalam kegiatan pembelajaran mereka. 
Oleh karena itu, perlu ada perpanjangan durasi 
pelatihan atau pembelajaran yang lebih 
mendalam agar guru dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang 
cara-cara terbaik untuk memanfaatkan AI dalam 
konteks pembelajaran yang lebih luas (Supriyono 
et al., 2019). 

Selain itu, pelatihan ini terbatas pada guru 
SMA Muhammadiyah di Klaten, sehingga tidak 
dapat menjangkau banyak guru di wilayah lain 
yang juga membutuhkan peningkatan 
kemampuan dalam penggunaan AI. Meskipun 
demikian, program ini memberikan dasar yang 
solid bagi pengembangan pelatihan serupa di 
daerah lain. Sebagai solusi untuk mengatasi 
masalah jangkauan yang terbatas, pelatihan 
daring dapat menjadi pilihan yang efektif. 
Pelatihan daring memungkinkan guru untuk 

mengikuti pelatihan dengan fleksibilitas waktu 
dan tempat, serta memberikan kesempatan untuk 
mengulang materi yang belum sepenuhnya 
dipahami. Pendekatan ini juga dapat 
menjangkau lebih banyak guru di berbagai 
daerah, sehingga dampak positif dari pelatihan 
ini dapat meluas (Ishartono et al., 2022). 

Selain itu, pendampingan pasca-pelatihan 
juga sangat penting. Pelatihan yang hanya 
berlangsung dalam jangka waktu singkat tidak 
cukup untuk menjamin bahwa semua guru akan 
dapat mengimplementasikan teknologi dengan 
efektif dalam pembelajaran mereka. Oleh karena 
itu, penting untuk menyertakan sesi 
pendampingan berkelanjutan, baik melalui 
forum diskusi daring, pelatihan lanjutan, atau 
mentoring langsung, untuk membantu guru 
mengatasi kendala-kendala yang mungkin 
mereka hadapi saat mulai menggunakan AI 
dalam kelas. 

Untuk memastikan keberlanjutan dan 
efektivitas pelatihan ini, evaluasi berkelanjutan 
juga harus dilakukan. Evaluasi longitudinal yang 
mengukur dampak jangka panjang dari pelatihan 
ini terhadap perubahan perilaku dan kinerja 
guru diperlukan untuk memahami lebih dalam 
tentang bagaimana penggunaan AI 
mempengaruhi kualitas pengajaran dan hasil 
belajar siswa (Sutama et al., 2021). Evaluasi ini 
tidak hanya akan membantu mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan program pelatihan, 
tetapi juga memberikan wawasan untuk 
merancang pelatihan-pelatihan serupa yang 
lebih baik di masa depan. 

Secara keseluruhan, temuan dari pelatihan 
ini menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam 
pembelajaran Matematika dapat memberikan 
manfaat yang signifikan bagi guru dan siswa. 
Dengan meningkatnya Perceived Behavioral 
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Control dan keyakinan diri guru dalam 
mengadopsi teknologi ini, AI memiliki potensi 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
pemahaman siswa terhadap materi Matematika. 
Meskipun ada beberapa batasan yang perlu 
diperbaiki, temuan ini memberikan pandangan 
positif terhadap penerapan AI dalam pendidikan 
dan menegaskan perlunya pengembangan lebih 
lanjut dalam desain pelatihan berbasis teknologi 
untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan 
kualitas pendidikan di masa depan. Oleh karena 
itu, pelatihan berbasis AI perlu terus 
dikembangkan dengan pendekatan yang lebih 
mendalam dan cakupan yang lebih luas, untuk 
memastikan bahwa teknologi ini dapat 
mengoptimalkan kualitas pendidikan di seluruh 
Indonesia. 

 
Simpulan 

Pelatihan penggunaan AI dalam 
pembelajaran Matematika yang dilakukan di 
Klaten menunjukkan hasil yang signifikan dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
guru-guru dalam mengintegrasikan teknologi 
modern ke dalam proses pembelajaran. Program 
ini tidak hanya memberikan wawasan teoretis 
tentang Active Learning dan penerapan AI, tetapi 
juga menawarkan pengalaman praktis yang 
memperkuat kompetensi peserta dalam 
memanfaatkan AI untuk mengatasi tantangan 
pembelajaran daring. Meskipun terdapat 
beberapa keterbatasan, seperti waktu yang 
terbatas dan jumlah peserta yang terbatasi, 
pelatihan ini berhasil memenuhi kebutuhan 
pendidikan yang relevan dan membuka peluang 
untuk pengembangan lebih lanjut. Rekomendasi 
untuk tindak lanjut mencakup pelatihan lanjutan 
yang lebih mendalam serta pengembangan 
modul pelatihan berkelanjutan, yang diharapkan 

dapat memperkuat ekosistem pendidikan 
melalui kerjasama dengan berbagai pemangku 
kepentingan dan memaksimalkan manfaat 
teknologi AI dalam pembelajaran Matematika. 
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